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INTISARI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU QUICK
RESPONSE CODE BERMUATAN CONTEXTUAL LEARNING
PADA MATERI IKATAN KIMIA

Oleh:
Muhammad Said Alfagih
NIM. 15670003

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang sulit bagi
peserta didik karena bersifat abstrak. Hal ini dapat dikurangi dengan
pembelajaran yang bermuatan contextual learning. Pembelajaran
bermuatan contextual learning membuat pembelajaran bermakna dalam
konteks tindakan dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
teknologi memungkinkan media mudah diakses dan menarik untuk peserta
didik. Salah satunya adalah media berbasis Quick Response Code. Oleh
karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran kartu Quick
Response Code bermuatan Contextual Learning pada materi ikatan kimia.

Pengembangan media pembelajaran kartu Quick Response Code
bermuatan Contextual Learning ini menggunakan Research and
Development dengan model pengembangan yang digunakan adalah 4-D
(Four D). Model ini menggunakan empat tahapan pengembangan yairu
meliputi define, design, develop, dan disseminate. Pada tahap ini hanya
dibatasi sampai tahap develop (pengembangan) karena tahap dissemination
(penyebarluasan) dibutuhkan waktu lebih sehingga pada tahap ini dapat
dilakukan sebagai penelitian lanjutan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan angket. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian skala
empat untuk mengetahui kualitas produk dan lembar respon skala dua
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk. Data dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk menentukan kualitas
produk.

Pengembangan media pembelajaran Quick Response Code bermuatan
Contextual Learning pada materi ikatan kimia berbentuk kartu dengan
ukuran 9 x 5,7 cm yang di scan menggunakan smartphone. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase keidealan penilaian kualitas media
pembelajaran quick response code bermuatan contextual learning dari ahli
materi 91% dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli media 92% dengan
kategori Sangat Baik (SB), reviewer (guru kimia) 83,75% dengan kategori

Xviii



Sangat Baik (SB). Media pembelajaran quick response code bemuatan
contextual learning pada materi ikatan kimia ini juga direspon positif
dengan persentase sebesar 95%. Hal ini ini menunjukkan bahwa media ini
dapat digunakan untuk pembelajaran di sekolah.

Kata kunci: Quick Response Code, Contextual Learning, Ikatan Kimia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan yang penting karena
dapat membantu peserta didik dalam memahami apa yang terjadi di
sekitarnya. Dasar ilmu kimia umumnya menggabungkan banyak
konsep abstrak. Konsep abstrak ini penting karena konsep atau teori
kimia lebih lanjut tidak dapat dengan mudah dipahami jika konsep
dasar ini tidak dipahami (Sirhan, 2007). Kimia merupakan salah satu
pelajaran yang diajarkan di SMA/MA. Mata pelajaran kimia SMA/MA
memiliki tujuan agar peserta didik secara mandiri mampu mengolah,
menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
(Kemendikbud, 2018). Menurut Arifin (1995), pada kenyataannya
peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep kimia karena
anggapan konsep-konsep dalam ilmu kimia bersifat abstrak dan
kompleks tersebut (Haris & Idrus, 2004).

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang abstrak dan
dianggap sulit bagi peserta didik, Peserta didik mengalami kesulitan
menentukan jenis ikatan ion dan ikatan kovalen pada senyawa (Haris
& Idrus, 2004). Unal, Costu, dan Ayas (2010) menambahkan,
kesulitan dalam memahami materi ikatan kovalen karena materi
tersebut terdiri dari konsep dan fakta yang abstrak. Oleh karena itu,
menurut Subagia (2014) untuk terhindar dari kesan yang abstrak dapat
dilakukan dengan cara selalu mengaitkan pelajaran kimia



dengan fenomena kimia yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep
pengajaran dan pembelajaran yang membantu guru untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik serta bertujuan untuk memotivasi peserta didik
menghubungkan  materi  pelajaran yang diperoleh  dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka (Hudson & Whisler, 2007).
Hal ini senada dengan ajaran Islam bahwa pembelajaran kontekstual
sangatlah penting. Surat Yunus ayat 101 memerintahkan kepada
manusia untuk mengenali secara seksama alam sekitarnya seraya
mengetahui sifat-sifat dan proses-proses alamiah yang terjadi di
dalamnya. Selain itu, dalam surat An-Nahl ayat 11-12 dijelaskan
pentingnya analisis yang mendalam terhadap fenomena alam melalui
proses penalaran yang Kkritis dan sehat untuk mencapai kesimpulan
yang rasional (Fakhri, 2010).

Pembelajaran kontekstual memberikan peran pada guru untuk
menjadi pembimbing (fasilitator) di dalam kelas (Ningrum, 2009).
Namun, guru terkadang kurang maksimal dalam menfasilitasi proses
pembelajaran, . dimana  materi- kimia yang disampaikan belum
terselesaikan  keseluruhan: dan langsung  dilanjutkan dengan
memberikan latihan soal demi mengejar semua materi agar
tersampaikan (Anisa & Yuliyanto, 2017). Menurut Piranwiroatmodjo
dan Sasonohardjo (2002), ketidakmaksimalan proses pembelajaran
tersebut dapat dibantu dengan media pembelajaran agar seluruh materi
dapat tersampaikan merata kepada seluruh peserta didik (Yuliarty,

Permana, & Pratama, 2008). Artinya, perlu dikembangkan media



pembelajaran yang bermuatan contextual learning untuk mendukung
proses pembelajaran contextual learning.

Pengembangan media pembelajaran setidaknya memperhatikan
prinsip media pembelajaran yang baik dan menarik, yaitu mudah
dilihat, menarik, sederhana, isinya berguna, dapat
dipertanggungjawabkan isinya, masuk akal, dan terstruktur (Nurseto,
2011). Perkembangan teknologi pada saat ini mampu mendukung
prinsip media pembelajaran tersebut agar mudah diakses dan menarik
bagi peserta didik, salah satunya dengan media Quick Response Code
(QR Code). QR Code adalah image dua dimensi yang
mempresentasikan suatu data, terutama data berbentuk teks. Menurut
Sitti Saenab dan Syamsiah Andi Rahmat Saleh (2017) bahwa QR Code
mudah digunakan oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik
beranggapan bahwa QR Code merupakan media yang menarik
(Mohammad Hafiz Zaini & Saedah Siraj, 2016). Penggunaan media
QR Code juga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Mustakim, Walanda, & Gonggo, 2013a). Hasil wawancara dengan
guru kimia menunjukkan bahwa menggunakan QR Code dibutuhkan
untuk mempermudah akses guru dan peserta didik terhadap materi
pembelajaran.*

Pengembangan media pembelajaran” kartu quick response code
bermuatan contextual learning khususnya pada materi ikatan kimia,
diharapkan dapat menjadi sarana guru untuk melakukan pembelajaran

yang mudah dan menarik. Guru juga diharapkan dapat

! Wawancara dengan Gimin, S.Pd., tanggal 28 September di SMA Kolombo. Salah satu
siswa, 9 April 2019 di MAN 3 Kulonprogo.



mengembangakan media pembelajaran yang lebih menarik lagi agar

peserta didik tidak bosan dalam pelaksanaan pembelajaran kimia.

B. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimana mengembangkan produk media pembelajaran kartu
quick response code bermuatan contextual learning pada materi
ikatan kimia?

Bagaimana kualitas media pembelajaran kartu quick response code
bermuatan contextual learning pada materi ikatan kimia
berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer
(guru kimia SMA/MA)?

Bagaimana respon peserta didik terhadap produk pengembangan
media pembelajaran kartu ~quick response code bermuatan

contextual learning pada materi ikatan kimia?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian‘ini adalahsebagai berikut.
Mengembangkan media pembelajaran kartu quick response code
bermuatan-contextual learning pada mateni-ikatan kimia.
Mengetahui kualitas produk pengembangan media pembelajaran
kartu quick response code bermuatan contextual learning pada
materi ikatan kimia berdasarkan penilaian dari peer reviewer, ahli
materi, ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA).

Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran
kartu quick response code bermuatan contextual learning pada

materi ikatan kimia.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Code Card berisi tiga jenis kartu, yaitu:
a. Kartu materi pembelajaran ikatan kimia
b. Kartu penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari
c. Kartu soal-soal materi ikatan kimia
Code Card terdapat QR Code yang menyimpan URL berisi
dokumen berupa powerpoint sebagai media pembelajaran yang
berisi materi Ikatan Kimia
Media pembelajaran memuat beberapa komponen:
a. Teks
b. Gambar
c. Animasi
d. Video pembelajaran
Media pembelajaran yang dibuat terdapat beberapa menu yaitu:
a. Pembuka:
1) Judul media
2) Menu/Pembelajaran
b. Komponen pembelajaran yang berisi:
1) Kompetensi
2) Materi
3) Latihan
4) Referensi
5) Lihat SPU
c. Materi pembelajaran yaitu berisi tentang materi yang disajikan
dengan teks, gambar, video, dan animasi yang diajarkan.



d. Kuis berisi tentang soal-soal yang berhubungan dengan materi
yang telah disampaikan.

5. Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning didesain menarik dan dapat merangkum materi
pembelajaran.

6. Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik.

7. Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning yang dikembangkan untuk pegangan guru dan

peserta didik.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari produk yang akan dikembangkan ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
wawasan dalam melaksanakan penelitian serta menghasilkan
publikasi Hmiah serta. mengembangkan kreatifitas untuk membuat
media pembelajaran Code-Card bermuatan contextual learning
yang interaktif_dan memudahkan dengan QR Code.

2. Bagi guru, penelitian 'ini memberikan solusi bagi guru untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran sistematis.

3. Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran kimia pada materi pokok ikatan kimia serta
membantu peserta didik untuk belajar lebih mandiri dalam

pembelajaran dengan bantuan teknologi.



4. Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi bahan referensi alternatif

dalam pengembangan pendidikan yang lebih baik.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a.

Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning yang disusun dapat digunakan sebagai
media pembelajaran alternatif bagi peserta didik selain buku
teks dan lembar kerja peserta didik.

Media pembelajaran kartu quick response code bermuatan
contextual learning belum banyak dikembangkan khususnya
pada materi ikatan kimia.

Dosen ahli materi, ahli media, reviewer (guru kimia
SMA/MA), dan dosen pembimbing memiliki pemahaman
tentang standar kualitas media yang baik.

Peer Reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang
kualitas media dan atau penelitian.

Peserta didik harus memiliki smartphone untuk memindai QR
Code.

2. Batasan Pengembangan

a.

Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning direspon oleh tiga peer reviewer, satu ahli
materi, satu ahli media.

Media pembelajaran kartu Quick Response Code bermuatan
contextual learning dinilai oleh lima guru dan 10 peserta didik.

Ponsel harus terinstal scanner untuk memindai QR Code.



d. Hyperlink hanya bisa menggunakan aplikasi microsoft

powerpoint jika dibuka di smartphone.

G. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang terkait pada penelitian ini sebagai berikut.

1. QR Code atau Quick Response Code merupakan suatu bentuk
evolusi dari kode batang dengan dua dimensi dan mampu
menyimpan informasi secara lebih luas seperti URL, teks dan lain
sebagainya.

2. Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari guru ke peserta didik sehingga
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap (Arsyad, 2011: 3).

3. Powerpoint merupakan salah satu program aplikasi Microsoft
Office yang berguna untuk membuat presentasi dalam bentuk slide.
Aplikasi Ini biasanya digunakan untuk keperluan presentasi,
mengajar, dan untuk membuat animasi.

4. Contextual . learning. .adalah . konsep. - pembelajaran dengan
mengaitkan ‘materi. pembelajaran dengan Kehidupan nyata dan
menerapkan pembelajaran yang diperoleh dalam kehidupan nyata
dengan tujuan akhir untuk menemukan makna materi tersebut

untuk kehidupan nyata (Komalasari, 2010: 6).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang
telah dilakukan adalah:

1. Karakteristik media pembelajaran kartu Quick Response Code
Bermuatan Contextual Learning dikembangkan menggunakan
model 4-D (define, design, develop, dan disseminate) yang dibatasi
sampai tahap develop. media pembelajaran kartu Quick Response
Code bermuatan Contextual Learning memuat materi ikatan kimia
yang dilengkapi dengan latihan soal dan video pembelajaran,
namun memiliki spesifikasi yang mendukung pembelajaran dua
arah (guru dan peserta didik), dengan bahasa yang sederhana dan
tampilan yang elegan diharapkan akan menambah motivasi peserta
didik dalam mempelajari ikatan kimia dengan media ini.

2. Hasil penilaian kualitas media pembelajaran kartu Quick Response
Code- bermuatan ,Contextual Learning. dari. dosen ahli materi
memperoleh skor 40 dari’ skor ‘maksimal 44 dengan persentase
keidealan 91% kategori Sangat Baik. Hasil penilaian dari dosen ahli
media memperoleh skor 44 dari skor maksimal 48 dengan
persentase keidealan 92% dan termasuk kategori Sangat Baik. Hasil
penilaian dari lima pendidik kimia SMA/MA memperoleh skor
rata-rata 67 dari skor maksimal 80 dengan persentase keidealan
83,75% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).
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3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap media pembelajaran
kartu Quick Response Code Bermuatan Contextual Learning
mendapatkan respon positif dengan memperoleh skor 13,3 dari skor
maksimal ideal 14 sehingga memperoleh persentasi keidealan 95%
dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).

B. Saran Tahap Lanjut Produk

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media belajar

kimia SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

diperoleh saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk

lebih lanjut yang dijabarkan:

1. Saran Pemanfaatan
Media pembelajaran kartu quick response code bermuatan
contextual learning pada materi ikatan kimia yang telah
dikembangkan perlu untuk diujicobakan dalam proses pembeajaran
kimia untuk mengetahui sejaun mana kekurangan dan kelebihan
media tersebut dalam pembelajaran kimia baik dalam ranah
pembelajaran dua arah. maupun pembelajaran mandiri.

2. Diseminasi
Media pembelajaran kartu quick “response code bermuatan
contextual - learning pada materi ikatan “Kimia yang telah
dikembangkan kemudian dilakukan uji coba kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran. Setelah itu diujicobakan dan dikatakan

layak, maka media dapat disebarluaskan.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaran kartu quick response code bermuatan
contextual learning pada materi ikatan kimia ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran untuk
mendorong guru agar lebih kreatif menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.
Media yang dikembangkan diharapkan menjadi salah satu inovasi

media pembelajaran dan suatu kebaruan dalam dunia pendidikan.
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